
PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. KARYA MAKMUR MANGGALA 

BANJARMASIN 

ABSTRAK 
Ira Nugraha

1
, Muthia Harnida

2
, Risnawati

3
 

Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Kalimantan M A B 

 

Pengaruh Motivasi Kerja danLingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Karya Makmur 

Manggala Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan. Untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja 

karyawan PT. Karya Makmur Manggala Banjarmasin. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap 

Kinerja karyawan PT.Karya Makmur Manggala Banjarmasin. Untuk menguji pengaruhmotivasi kerja dan 

lingkungankerja secara bersama-sama terhadap Kinerja karyawan PT. KaryaMakmur Manggala Banjarmasin 

Metode analisis data menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kausualitas kuantitatif, bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausalitas tersebut. Data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.Disini data yang penulis ambil adalah data kuesioner yang 

dibagikan kepada responden atau konsumen. 

Hasil penelitian menunjukanMotivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja, hal tersebut 

menunjukan semakin tinggi Motivasi maka semakin tinggi juga Kinerja karyawan. LingkunganKerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja, hal tersebut menunjukan semakin tinggi Lingkungan Kerja maka 

semakin tinggi juga Kinerjakaryawan.Motivasi Kerja dan LingkunganKerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja. Hal ini dapat di artikan bahwamotivasi dan lingkungan kerja secara langsung mampu membantu di 

dalam meningkatkankinerja karyawan   

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja   

 

 

ABSTRACT 

 The Effect of WorkMotivation and Work Environment onEmployee Performance at PT. KaryaMakmur 

Manggala Banjarmasin. The purpose of this research. To test the effect of work motivation on the performance 

of employees of PT. Karya Makmur Manggala Banjarmasin. To test the effect of the work environment on the 

performance of employees of PT. Karya MakmurManggala Banjarmasin. Toexamine the effectof work 

motivation andwork environment togetheron the performance of employees of PT. Karya Makmur Manggala 

Banjarmasin 

 The method ofdata analysis using quantitative methods is the type of research used is quantitative 

causality research, aimed at explaining the causality relationship. Quantitativedata is data in the form of 

numbers. Here the data that the authors take is questionnaire data distributed to respondents or consumers. 

 The resultsshowed that work motivation has a significant effect on performance, it shows the higher the 

motivation, the higher the employee's performance. Work Environment has a significant effect on performance, 

it shows the higher the WorkEnvironment, the higher the employee's performance. WorkMotivation and Work 

Environment have a significant effect on performance. This can beinterpreted that motivationand work 

environment aredirectly able to help in improvingemployee performance 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka menghadap persaingan 

dunia usaha yang semakin kompetitif,  

perusahaan  dituntut untuk  dapat  

mengoptimalkan  semua sumber Daya  yang  

dimiliki,  baik modal,  mesin  dan  sarana  

kerjanya, metode kerja,bahan baku, material, 

pemasaran maupun manusia. Tidak sedikit 

jumlahnya para ilmuwan yang menganggap 

faktor-faktor produksi tersebut sama 

pentingnya (yangsatu tidak lebih rendah dari 

yang lain 

Tiga unsur yang merupakan kunci dari 

motivasi, yaitu upaya,tujuan organisasi, dan 

kebutuhan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi. 



Motivasi munculdari dalam diri manusia 

karena dorongan oleh adanya unsur suatu 

tujuan. Tujuan ini menyangkut soalkebutuhan 

dapat dikatakanbahwa tidak akan ada suatu 

motivasi apabila tidak dirasakan adany suatu 

kebutuhan. 

Pemberian motivasikepada seseorang 

merupakan suatumata rantai yang dimulai dari 

kebutuhan,menimbulkankeinginan,menimbulk

antindakan, dan menghasilkan keputusan. 

Terciptanya lingkungan kerja akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Faktor–faktor perilaku di lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang 

dapat mencakup keterlibatan, produktivitas, 

moral dan tingkat kenyamanan.Lingkungan 

kerja yang baik memotivasikaryawan dan 

memproduksi hasil lebih baik.  

PT.Karya Makmur Manggala 

Banjarmasin merupakan usaha dagang 

keluarga yang bergerak dibidangperdagangan 

alumunium. Menjual bahan alumunium terdiri 

dari barang panjang danasesoris alumunium. 

Mereka menjual pada toko bangunan, meubel 

dan lain sebagainya.Berdasarkan hasil 

observasi awal beberapa permasalahan yang 

bersangkutan dengan motivasi kerja karyawan 

di PT. Karya MakmurManggala Banjarmasin 

yaitu, kurangnya kesempatankaryawan untuk 

mengembangkan potensi yang terdapat dalam 

dirinya dan juga kurangnya dorongan 

karyawan dalam menjalin hubungan dengan 

karyawan lain dalam bentuk kerjasama. 

Kemudian, salah satu hal yang juga 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

lingkungan kerja di perusahaan.Lingkungan 

kerjamerupakan tempat dimana pegawai 

melakukan aktivitas erja setiap harinya 

terdapat karyawan yangdatang tidak tepat pada 

waktunya. Terlihat pada bulan januari tercatat 

paling banyakkaryawan yang datang 

terlambat. Permasalahan yang telah diuraikan 

di atas dirasa dapat mempengaruhi  kinerja  

kerja  karyawan  PT.Karya Makmur manggala. 

Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan 

faktor-faktor yang terkait dengan motivasi 

kerja dan lingkungan kerja karyawan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakanstudi penjelasan 

(explanatory research), yaknimenjelaskan 

suatu hubungan antara variabel-variabel 

melalui pengujian hipotesis (Ghozali,2005:2). 

Berdasarkan sifat eksplanasiilmu dapat). 

Dalam hal ini penelitian ini ingin mengetahui 

pengaruh motivasi kerja dan  lingkungan kerja 

terhadap inerja karyawan. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
Validitas 

R Sig Ket 

Motivasi (X1) 

X1.1 0,816 0,000 Valid  

X1.2 0,764 0,000 Valid  

X1.3 0,652 0,000 Valid  

X1.4 0,808 0,000 Valid  

X1.5 0,542 0,000 Valid  

X1.6 0,682 0,000 Valid  

X1.7 0,677 0,000 Valid  

X1.8 0,410 0,000 Valid  

X1.9 0,825 0,000 Valid  

X1.10 0,765 0,000 Valid  

Lingkungan Kerja (X2) 

X2.1 0,596 0,000 Valid  

X2.2 0,489 0,000 Valid  

X2.3 0,594 0,000 Valid  

X2.4 0,572 0,000 Valid  

X2.5 0,469 0,000 Valid  

X2.6 0,370 0,000 Valid  



X2.7 0,565 0,000 Valid  

X2.8 0,410 0,000 Valid  

X2.9 0,346 0,000 Valid  

X2.10 0,463 0,000 Valid  

Kinerja  (Y) 

Y.1 0,495 0,000 Valid  

Y.2 0,437 0,000 Valid  

Y.3 0,592 0,000 Valid  

Y.4 0,388 0,000 Valid  

Y.5 0,497 0,000 Valid  

Y.6 0,503 0,000 Valid  

Y.7 0,512 0,000 Valid  

Y.8 0,480 0,000 Valid  

Y.9 0,557 0,000 Valid  

Y.10 0,435 0,000 Valid  

Sumber: Data Primer diolah (2019) 

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkanbahwa seluruh item pertanyaan yang ada pada instrumen 

penelitian dapat dinyatakan validkarena nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 0.1966 selain itu nilai 

signifikansilebih kecil dari0,05. 

 

1. Motivasi Kerja berpengaruh Terhadap 

Kinerja karyawan PT. Karya Makmur 

Manggala Banjarmasin 

Hasil uji regresi menunjukanbahwa Motivasi 

Kerja berpengaruh signifikan erhadap Kinerja. 

Sehingga hipotesis pada penelitian ini 

diterima, hal tersebut menunjukan semakin 

tinggi Motivasi maka semakin tinggi juga 

Kinerja karyawan. 

Hal ini berarti bahwa motivasi dapat dilihat 

dari indikator secara langsung mampu 

membantu di dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, dengan demikian perlu adanya 

evaluasi terkait dengan indikator-indikator 

motivasi yaitu Kebutuhan fisiologis dengan 

melakukan kesesuaian gaji yang selama ini 

diterima oleh karyawan, apabila gaji yang 

diterima sudah sesuai dengan peraturan 

pemerintah, maka perlunya pemberian 

pemahaman kepada setiap karyawan. Hal 

tersebut disebabkan adanya faktor kapasitas 

perusahaan yang belum mencapai target 

ekonomis sehingga pelaksanaan manajemen 

belum bisa maksimal, sedangkan tanpa 

efisiensi target ekonomis perusahaan sulit juga 

dicapai. Dengan kata lain perusahaan masih 

kecil, sehingga sulit menjalankan manajemen 

yang seperti perusahaan perusahaan besar.  

Selain itu kebutuhan rasa aman, perlu adanya 

perhatian perusahaan terhadap jaminan sosial 

karyawan (yang berupa jaminan keserhatan) 

dengan demikian karyawan merasa terlindungi 

dengan adanya jaminan kesehatan. Berikutnya 

indikator Kebutuhan social salah satu contoh 

Adanya hubungan yang baik interpersonal 

antara pimpinan dengan karyawan, sehingga 

karyawan merasa nyaman dan juga merasa 

diperhatikan oleh pimpinan maka akan terjalin 

hubungan yang lebih baik antara karyawan 

dengan pimpinan. Indikator Kebutuhan 

penghargaan, salah satunya Adanya promosi 

jabatan bagi karyawan yang memiliki loaylitas 

tinggi terhadapperusahaan, dengan demikian 

akan memacu motivasi karyawan untuk lebih 

giat bekerja dengan harapan memiliki karir 

yang lebih baik pada pwerusahaan. Indikator 

Kebutuhanaktualisasi diri, untuk 

meningkatkan kinerja karyawan hendaknya 

perusahaan selalu memberikan kesempatan 

untuk berkreatifitas karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan, sehingga karyawan 

dapat mengexplore kompetensi yang dimiliki. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Winianti, 2017 dan Nur Abib 

Asriyanto, 2013 dengan hasil penelitian 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan Kerja berpengaruh Terhadap 

Kinerja karyawan PT.Karya Makmur 

Manggala Banjarmasin 

Hasil uji regresi menunjukan bahwa 

LingkunganKerja berpengaruh signifikan 



 

terhadap Kinerja. Sehingga hipotesis pada 

penelitian ini diterima, hal tersebut 

menunjukan semakin tinggi Lingkungan Kerja 

maka semakin tinggi juga Kinerja karyawan. 

Kondisi lingkungan kerja yang baik adalah 

penunjang produktivitas karyawan yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja 

karyawan. Kesesuaian lungkungan kerja dapat 

berdampak dalam waktu yang lama, demikian 

juga dengan lingkungan kerja yang buruk akan 

mengakibatkan sulitnya memperoleh sistem 

kerja yang efektif dan efisien. Dengan 

demikian kondisi ini datpat diartikan bahwa 

perlunya peningkatan keamanan agar membuat 

karyawan dalam bekerja bisa nyaman, 

meskipun demikian fasilitas 

yangdisediakanperusahaan sebenarnya telah 

sesuai denganpekerjaan yang dilakukan. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Winianti, 2017 dan Nur Abib 

Asriyanto, 2013 dengan hasil penelitian 

pengaruh yang positif dan signifikan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

2. Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh secara bersama-sama 

Terhadap Kinerja karyawan PT. Karya 

Makmur Manggala Banjarmasin 

Hasil uji F menunjukan bahwa Mtoivasi Kerja 

dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja. Dengan demikian hipotesis 

pada penelitia ini d terima. Hal ini dapat di 

artikan bahwa motivasi dan lingkungan kerja 

secara langsung mampu membantu di dalam 

meningkatkan kinerjakaryawan, dengan 

demikian perlu adanya evaluasi terkait dengan 

indikator-indikator motivasi yaitu Kebutuhan 

fisiologis dengan melakukan kesesuaian gaji 

yang selama ini diterima oleh karyawan. 

 

 

 

PENUTUP 

1. Motivasi Kerjaberpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja, haltersebut 

menunjukan semakin tinggi Motivasi 

maka semakintinggi juga Kinerja 

karyawan 

2. LingkunganKerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja, hal 

tersebut menunjukan semakin tinggi 

Lingkungan Kerja maka semakin 

tinggi juga Kinerjakaryawan 

3. Motivasi Kerja dan LingkunganKerja 

berpengaruh signifikanterhadap 

Kinerja. Hal ini apat di artikan bahwa 

motivasi dan lingkungan kerja secara 

langsung mampu membantu di dalam 

meningkatkankinerja karyawan 
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